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3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan 
sosiologi sastra digunakan karena penelitian ini menyangkut tentang gejala sosial 
yang ada dalam karya sastra. Sosiologi sastra merupakan pendekatan yang paling 
tepat dalam penelitian ini, yang praktiknya berupa kejaidian sosial terdapat dalam 
karya sastra. Bentuk kejadian sosial tersebut dikaji dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi sastra karena penelitian ini merupakan penelitian yang akan 
membicarakan tentang konflik sosialdalam sebuah karya sastra. 
Adapun penerapan atau cara kerja dari pendekatan ini, yaitu mengeksplorasi 
aspek perilaku masyarakat yang berhubungan tentang bentuk konflik sosial, faktor 
penyebab, dan penyelesaian konflik sosial yang terdapat dalam novel Maryam 
Okky Madasari. Konflik sosial yang dimaksud berkaitan dengan berbagai bentuk, 
faktor penyebab dan penyelesaian. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap 
relevan dengan tujuan dan permasalahan penelitian. 
3.2 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Menurut Moleong (2014: 11) metode deskriptif kualitatif merupakan 
laporan penelitian yang berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran 
penyajian laporan tersebut. Ada beberapa alasan yang mendasari penggunaan 




salah satu jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian sastra. Kedua, 
penelitian kualitatif digunakan untuk menganalisis peristiwa-peristiwa konflik 
sosial yang terjadi, sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan. Hasil penelitian 
itu berupa bentuk-bentuk, faktor penyebab, dan penyelesaian konflik sosial yang 
terkandung dalam novel Maryam. 
 
3.3 Sumber Data dan Data Penelitian  
3.3.1 Sumber Data  
Sumber data merupakan subjek penelitian dari mana data tersebut diperoleh. 
Dalam penelitian sastra biasanya, sumber data berasal dari naskah karya sastra. 
Sumber data dari penelitian ini adalah novel Maryam karya OkkyMadasari yang 
berjumlah280 halaman, berukuran 20 cm, diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka 
Utama. Jakarta, Februari 2012. 
 
3.3.2 Data Penelitian  
Data penelitian adalah hasil pencatatan penelitian mengenai apa yang akan 
dianalisis. Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat dan ungkapan yang 
dikutip dan mendukung objek kajian, yaitu bentuk-bentuk, faktor penyebab, dan 
penyelesaian konflik sosial dalam novel Maryam karya Okky Madasari. 
 
3.4 Indikator Penelitian  
Indikator penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan penelitian. 
Indikator penelitian berfungsi untuk membantu peneliti agar lebih terfokus pada 




diketahui data yang diperoleh sesuai atau tidak dengan masalah yang diteliti. Hal 
itu bertujuan agar peneliti lebih terfokus. Indikator yang dijadikan patokan dalam 
mencari data termuat dalam table berikut. 
Tabel 3.1 
Indikator Penelitian 
Konflik Sosial dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari 































1) Masyarakat penentang 
Ahmadiyah melibatkan 
banyak orang untuk 
mengusir kaum 
Ahmadiyah. 
2) Konflik yang terjadi 
antara kaum penentang 
Ahmadiyah tidak muda 
diselesaikan. 
3) Kaum penentang 
Ahmadiyah merusak 
rumah kaum Ahmadiyah. 
4) Kaum penentang 
melakukan tindakan 





 1) Anggapan negatif 
penentang kaum 
Ahmadiyah 
2) Rasa tidak aman 
kaum Ahmadiyah 
3) Isu-isu terhadap 
kaum Ahmadiyah 
1) Kaum penentang 
Ahmadiyah memiliki 
anggapan negatif 
terhadap paham Ahmadi. 
2) Rasa tidak aman kaum 
Ahmadiyah sebagai 
kaum minoritas. 












1) Perbedaan paham 
yang dimiliki kaum 
Ahmadiyah dan 
kaum penentangnya 
1) Perbedaan paham antara 


















1) Menangkan diri 
yang dilakukan 
kaum Ahmadiyah 
agar konflik redah 
2) Permasalahan tidak 
terjadi antara kaum 
Ahmadiyah dan 
kaum penentangnya 
1) Kaum Ahmadiyah 
menenangkan diri agar 
permasalahan tidak 
menjadi besar. 
2) Kaum Ahmadiyah 
menghindar dari kaum 
penentangnya agar 
masalah tidak terjadi. 
Negosiasi  1) Kesepakatan yang 
dilakukan kaum 
Ahmadiyah 
2) Melibatkan kedua 















2) Melibatkan kaum 
Ahmadiyah dan kaum 
penentangnya untuk 
meredahkan konflik. 
3) Solusi yang dilakukan 
kaum Ahmadiyah dan 
kaum penentangnya agar 
menemukan kesimpulan 
dari konflik antarkedua 
belah pihak yang 
berkonflik. 
 
3.5 Teknik Penelitian  
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan bagian penting dari proses penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yakni dengan menggunakan teks 
membaca karya sastra secara cermat. Adapun langkah-langkah pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Membaca secara cermat dan secara keseluruhannovel Maryam karya Okky 
Madasari untuk mendapatkan gambaran tentang tema umum novel tersebut. 
2. Mengidentifikasi bagian-bagian cerita dalam novel Maryam karya Okky 
Madasari sesuai dengan tujuan penelitian.  




4. Memasukkan data yang diambil dari novel Maryam karya Okky Madasari ke 
dalam tabel. 
Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses 
analisis data sehingga dapat diperoleh pemahaman serta pengertian yang sesuai 
dengan permasalahan yang diteliti yaitu Konflik Sosial dalam Novel Maryam 
Karya Okky Madasari. 
 
3.5.2 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data agar data pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Konflik Sosial dalam Novel Maryam 
Karya Okky Madasari”, peneliti menggunakan instrumen berupa tabel penjaring 
data.Dalam penjaringan data peneliti memberikan kode-kode pada setiap data 
yang telah dijaring sesuai dengan aspek yang diteliti. Seletah penjaringan data 
selesai, peneliti memasukkan data kedalam korpus data untuk diinterpretasikan. 
Selanjutnya data tersebut digunakan untuk menganalisis sesuai dengan rumusan 
masalah. Berikut di kemukakan tabel data dan instrumen penelitian. 
Tabel 3.2 
Tabel kisi-kisi Instrumen 
Konflik Sosial dalam Novel Maryam Karya Okky Madasari 
No Aspek Penelitian Kode Data Deskriptif Interprestasi 
1.  Bentuk Konflik Sosial BKT/2/19 
 
   
BKL/ 1/ 51    
2.  Faktor Penyebab 
Konflik Sosial 
FPPK/1/20    
3.  Penyelesaian Konflik 
Sosial 
PK/2/30    





Par  : Paragraf 
Hal  : Halaman 
Rumusan Masalah: 
BKS  : Bentuk Konflik Sosial 
FPKS  : Faktor Penyebab Konflik Sosial 
PKS  : Penyelesaian Konflik Sosial 
Indikator 
BKT   : Bentuk Konflik Terbuka 
BKL  : Bentuk Konflik Latin 
FPPK  : Faktor Perbedaan Pola Kebudayaan 
PK  : Penghindaran Konflik 
NK  : Negosiasi Konflik 
 
3.5.3 Teknik Analisis data  
Teknik analisis data digunakan untuk membuktikan atau memperoleh hasil 
penelitian, yaitu mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Analisis data 
pada penelitian ini mengunakan teknik analisis diskriptif. Penelitian 
mendeskripsikan hal-hal yang berkaitan dengan konflik sosial. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Peneliti melakukan reduksi data melalui 
proses pengumpulan data sebanyak-banyaknya yang diperoleh dari kutipan-
kutipan, kata-kata, kalimat, serta satuan cerita yang ada di dalam novel. 
Mengingat dari sekian banyaknya data yang diperoleh beragam dan perlu 
dilakukannya pengklasifikasian secara detail, oleh karena itu perlu dilakukannya 




kepada hal-hal yang sesuai dengan rumusan masalah dan membuang data yang 
tidak diperlukan. 
b. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan proses selanjutnya setelah reduksi data. Dalam 
penyajian data, seluruh data yang terkumpul akan dimasukkan ke dalam tabel 
instrumen pengumpulan data yang selanjutnya akan dianalisis, dideskripsikan, dan 
diinterpretasikan secara kritis. Analisis sastra dalam penelitian ini 
mengungkapkan pendekatan sosiologi sastra khususunya terhadap karya sastra 
novel yaitu novel Maryam karya Okky Madasari dengan menganalisis satuan 
cerita yang berkaitan dengan Konflik Sosial. 
c. Penarikan Kesimpulan  
Langkah terakhir dari teknik analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Dalam menarik kesimpulan dilakukan proses pemahaman ulang dari keseluruhan 
hasil analisis dan dilakukan peninjauan kembali agar mendapat hasil yang valid 
dan penelitian yang dipertanggungjawabkan sesuai dengan hasil penelitian yang 
diperoleh. 
